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MOTTO

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan janganlah
kamu merusakkan amal-amalmu.
{ Terjemahan Surat Muhammad Ayat 33)

orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan
harta. benda dan diri mereka, adalah lebib tinggi derajatnya di sisi Allah: dan
1lulah orang-orang yang mendapat kemenangan.
{ Terjemahan Surat At-Taubah Ayat 20)

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu; "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapungan untukanu, Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antarammu dan
orang-orang yang diben 1lmu pengetuhuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa vang kamu kerjakan.

{ Tergemahan Sural Al Mujaadilah Ayat 11)
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RINGKASAN

Optimasi Pemanfaatan Air Dam Bedadung Uniuk Irigasi di Desa Corak
Malang Kabupaten Jember, Rike Gusbiyvantoro, 011203103105, 2007, 48 him.

Pengembangan wilayah sungai mempunyal banyak problematik, baik
dalam perencanaan maupun operasional. Penyelesaian operasional svatu dacrah
alitan sungal mempunyai beberapa metode, baik Jdilinjau sccara sub — DAS  atau
DAS sebapgai saru sistem,

Tujuan dar penelitian ini adalah mengoptimalkan pemanfaatan air Dam
Bedadung untuk irigasi khususnya pada musim kemarau.

Langkah — langkah studi dalam kajian ini adalah optimasi pemaniastan air
Dam Bedadung untuk irigasi dimulei dengan analisa hidrolopgi dan analisa
kebutuhan air tanaman. Kemudian proses perhitungan program linear metode
simplek.

Dran hasil Perhitungan program linier dengan metode simplex. didapat
Hasil mnaman di tahun 2005 sehesar Rp.3%7.350.000.000 dan hasil dari observasi
tanaman padi rendeng, Padi gadu dan polowijo di musim tanam 1 dan tanam 2 di
tahun 2005 schesar Rp 3505200000000, maka selelah dilakukan optimasi
mendapatkan  keuntungan sebesar Rp46.830.000.000.- nilai variabel untuk
Volume air Dam Bedadung X1 154284 m”, X2 160059 m’, X3 122648 m .
untuk daerah irigasi X4 = 13245 ha, X5 = 13.245 ha, X4 = 13245 ha, dengan ini
sebelum adanva optimasi luas lshan sawah ditabon 2005 vang termin seluas
| 1.684 ha, maka setelah dilakukan optimasi luas sawsh yang terairi menjadi
bertambah 1.561 ha. sehingga luas suwah kescluruhan vang teraini pada musim
kemarau menjadi 13,245 ha

Kesimpulan dari hasil  penelitian im  dinyatakan bahwa dengan

menggunakan metode limer programming di Dam Bedadung Dess Curah Malang
Kabupaten Jember adalah optimal,

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengembangan wilayah sungai merupakan usaha untuk mendaya gunakan
potensi — potenst vang terkandung didalamnya. Sumberdaya air merupakan salah
satu potensi yang terus dikembangkan.

Optimasi pemantaatan serta pengembangan sumber dava air adalab salah
sam diantarn sekian banyak scktor pembangunan, perencanaan dan pemanfaatan
sumber dava air, sehingpa memerlukan suatn koordinasi vang mantap guna
mencapal laju pembangunan vang sesual denegan bidanyg laimnya.

Hal - hal vanp dapat dikembangkan dari potensi sumber dava air irigasi.
Sudah banvak studi potensi sumber daya air vang dilakukan untuk menganalisis
provek — proyek dalam suatu Daerah Aliran Sungal, namun belum  banvak
penelitian tentang optimasi sumber daya air di DAS sebapgai sam sistem.

Hul penting yang harus diperhatikan bahwa air rigasi ersebul belum dapat
menjangkau lahan vanp letaknya jauh tetapl masih didaerah irigasi tersebut,
masalah fersebut diatas dapat dilakukan dengan jalan perbaikan jaringan irigasi
vang ada apar menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingpa lahan pada daerah
terscbut dapat diain.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka pengembangan sumber dayva air dar
skala kecll maupun besar harus melalui kajian vang benar-benar mantap terpadu
dalam satu satuan wilayah sungm. Salah satu dacrah yang mengalami seperti
diatas tersebut adalah daerah irigasi Dam Bedadung, dengan potensi sumber daya
air yang ada 41 Jesa Corah Malang Kabupaten Jember,

Keadaan air pada musim kemarau aimva berkurang .~:¢hingg.u tidak bisa

membagi secara merata, maka kebutuhan air uniuk jaringan irigasi Dam tersebut




tidak mencukupi puna mengairi lahan seluas 1.361 ha dar luas Keseluruhan

13.245 ha, Maka diperlukan adanya oplimas pemanfastan air.

1.2 Perumusan Masalah
Dengan memperhalikan latar belakang masalah diatas, maka dapat dibuat

rumiusan masalah sebagai berikut. vaitu :

1. Berapakah debit air tersedia ( andalan ) diDam Bedadung.
2. Berapakah debit kebutuhan untuk irigasi di Daerah Ingasi Bedadung,
3. Bagaimanakah model optimasi untuk mengoptimalkan pemanfaatan air irigasi

di Dam Bedadung di Desa Curah Malang Kabupaten Jember,

1.3 Pembuatlasan Masalah
Orptimiast pemanlaatan st Dam Bedadung vang tidak dibahas vaitu
1. ‘'lidak dibahas konstruksi bendung.
2. Tidak dibahas bentuk hidrolis intake.

3. Model optimasi hanva dibahas dengan linler programing.

1.4 Maksod dan Tujuan.
I 4.1 Maksud
1 Mengetahui debit andalan dibendung Bedadung,
2 Mengetahui debit kebutuhan untuk irigasi di D.1. Bedadung,
3 Mengetahul Model optimasi yang paling sesuai untuk mengoptimalkan

pemantaatan air ingas Jdi bendung tersebut.

I.4.2 Tujuan
Tujuan dan penelitian ini adalab mengoptimulkan pemanfaatan air Dam

Bedadung unluk ingast khususnya pada musim kemarau,
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BAB 2. TINJALTAN PUSTAKA

2.1 Analisa Hidrologi
2.1.1 Analisa Ketersediaan Air
1. Debit Andalan

[Debit andalan adalah debit minimum sungai untuk  kemungkinan
lerpenuhinya Keperluan untuk imgasi, kemungkinan terpenuhi ditetapkan 80%
{kemungkinan bahwa debit sungai lebih rendah dari debit andalan adalah 20%).
Untuk perhilungan debit andalan digunakan rumus sebagai berikul ¢ {Standar
Percncanaan Irigasi. KPP 01 1986:79)

(} andalan = 4% e L P B A S e A

3
dengan !

n = jumlah tahun pengamatan

2. Curah Hujan Efcktif

Besarnyva curah hujan elektif ontuk tanaman padi ditentukan dengan 70%
dan curah bujan rerata tengah bulanan yang erlampani 80% dengan kemungkinan
gagal 2074 atau dapat disebut curah hujan Ryg didapal dengan menggunakan
metode  fBasic Month dengan rumus @ (Standart  Perencanaan  Irigasi, KP

Penumjang, 1986 ; 9)

; .
Ri= : +1  dengan n = jumlah pengamatan. .. .........ovveenenf2-2)

el



Curah hujan efektif di peroleh dari 70% x Ry per periode waktu
pengamalan. Apabila data pengamalan hyjan yang dignmakan 15 haran. maka
persamaannya adalah sebapai berikut : (Swandart Perencanasn Iogusi, KP
Penunjang, 1986 : 9)

S T o L . R (2-3)

2.2 Kebutuhan Air Irigasi
2.2.1 Evapotranspirasi

Evapotranspirasi adalah peristiwa yang bersama — sama antarg transpirasi
dan evaporasi. dimana untuk menentukan besarnya perhitungan cvapotranspirasi
tersebut  digumakan metode “Modified Penman” dengan persamann  sebhagai

berikut : (Soewarno, 2000:144 )

Elo=C1{W.Ra+{l—W) (). {ea—ed) bucii.on (224
dengan ;

ETo = Evapotranspirast {mm/hari)

(1-W) = Faktor pemberal vang tergantung dari temperatur elevasi, efek
kecepatan angin dan kelembaban,

W = Fakor pemberal yang lergantung dard temperatiur dan efek
Radiasi.

Rn = Radiasi nelto lahun ckivalen evaporasi,

Fiuj} = Fungsi kecepatan angin,

(ea-ed) = Selisth dan tekanan jenuh dan temperatur rata - rata udara
dengan lekanan uap rata  rata akioal,

C = Faktor koreksi, tergantung dari kondisi cuaca pada siang hari

dlan malam hard.
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2.2 Perkolasi

Besamya kehilangan air karena perkolasi terpantung pada sifal tanah dan
kedalaman permukaan air tanah, Perluy dilakukan pengujian lapangan untuk
mengelahui kehilangan air karena perkolasi pada jenis tanah scperti Clay. Clay
loam, Silty Clay dan sebagiannya pada masa tanam yang berbeda, sehingga
diperoleh nilal yvang dapat mewakili. Lahan vang baru dijadikan sawah struktur
tanahnya belum padal dan belum terbentuk lapisan vang jenuh air schingga
kebutuhan air (lt'dttha) masih terganiung pada jenis tanah dan  aktifitas
pengolahan. Mengingat kebutuhan alr yang sangat besar pada awal pembukaan
sawah baru, maka dianjurkan untuk memperhatikan perkolasi secars khusus
{lerutama dipetak sawah) pada tahun - tahun awal pertumbuhan. Perkolasi yang
dipakai dapar dilihat di tabel 2.1,
label 2.1 Nilai perkolasi di Berbagai Tekstur Tanah

TERATLE. T EIAL AR AN FHRELH AT] ] WREART
i Clae T 1-1A
] TUIHE TS i E
=) Llaw e, ehw daw Inam 1-27
T M.':, Clap lowiia R |
Saede Loan 1-1

Sumiber | K Penunjavs

2.2.3 Pengganti Lapisan Air (WLR)

Pengganti  lapisan  air  adalah  setelah  pemupukan, usabaken untuk
menjadwalkan dan mengganti lapisan air meourul kebutshan, jika tidak ada
penjadwalan, lakukan pengpantian sebanvak 2 kali, masing — masing 50 mm atau
(3.3 mm'han selama setengah bulan), selama sebulan dan dua bulan selelah

transplantasi. Pengganti lapizan air (WLR) vang dipakai dapat dilihat di tabel 2.2,

Tabel 2.2 pengpanti lapisan air
H 1] P a

WA
WA

®A 13
A 1

:I-'l

11
1

Stmber - KP Penujor

Keterangan :

(WLR 1), (WLR 2} (WLR 3) adalah melakukan penjadwalan pergantian lapisan

air dalam tiap periode.



2.2.4 Penviupan Lahan

Pada umumnya jumlah air vang dibutuhakan selama penyiapan lahan akan
ditetapkan berdasarkan kebiasaan yang berlaku di daerab-daermah di dekalnva,
sehagai pedoman diambil jangks waktu 1.5 bulan untuk menyelesaikan penyiapan

lahan. Untuk rumus kebutuhan irigasi selama penyiapan lahan sebagai berikul ;
IR = M) s

dengan !

et (20

IR =kebutuhan air irgasi di tingkat persawahan, mm/hari

W kebutuhan air untuk menggant/menpkompensari kehilangan air akibat

evaporasi dan perkolasi di sawah vang sudah dijenubkan M = Eo + P,
ririhaan
Eo = evaporasi air terbuka vang diambil 1,1 ETo selama penyiapan lahan,
mim./hari
P = perkolasi

k =MT/S
T = jangka wakiu penviapan lahan, hari
A kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan air 50 mm.
mm vakni 200 + 50 = 250 mm

Kebutuhan air selama penyvigpan lahan yang dipakai dapat dilihat di tabel 2.3.

Tabel 2.3 kebutuhan air selama penyiapan lahan

= o TH

T
TELEr 0 520 AMTE R = 3N s
04 111 121 B 15
nk 1 1o [ ] i
0nd 1T 113 B! ot
HY ien 18 LR {[iE]
Ta 112 1k EA [T ]
r.a 16 e F mi 1.0
At ] L mE 1
az 115 = mE 1na
L) 1k EE fia 150
i 4 [ e | Hid 1Fh
1o LB LR | 121 RER]
155 T i i3d REE,
i il -] izd 10

:?é:;rher 2K Penufang

2.2.3 Kebutuhan Adr Uniek Tanaman

kebutuban air tanaman adalah scjumlah air yang dibutwhkan  untuk

menggant air yang hilang akibat dari penguapan, terjadi melalui permukaan bumi



{evuporpsf), maupun melalul permukaan daun (franspirasd). Evapotranspirasi
adalah proses terjadinya evaporasi dan traspirasi secara bersamaan. Kebutuhan air
tanaman adalah besamya jumlah air vang hilang akibal proses evapolmnspinas
dengan memperhntungkan hargs koefisien tanaman sebagai berikut @ (Standart
Perencanaan Irigasi, KIP' Penunjang, 1986 : &)

denpan :

ET. = kecbutuhan air tanaman (mm)
El, evapolranspirasi potensial (mmyhari)
K. =koefizsien tanaman

Tahel 2.4 Koelhisien tanaman unluk padi

e e L1 1 KEIELAI
it FobozPorakh | T&
o Varmm tawa | Nk g Amedon bmss ] Yerww mggl
[T [ i — 11 1 ]
i ) i3 1 e
12 (B H it i L3
3 L 13 i LA
122 133 iLi (] bt
L4 ] (L] ] (L]
12 Ll (0]
4 ] 1

Sumrher - KI' penunjovss

2.2.6 Kebutuhan Air di Sawah

Besarnyva jumlah kebutuhan air di swwah bervariasi menurul ahap
pertumbuhan tanaman dan cara peogelolaan lahan, Besunya kebutuhan air
dinyatakan dalum mm/hari.
Kebutuhan bersih air di sawah adalah @ (Standart Percncanaan Irigasi, KP

Penunjang, 1986:5)

] o [4 B+ P—R+WLR. ... rmr s e enen 22T
dengun:

NFR kebutuhan bersih air di sawah {mm/han)

Et: = penggunaan konswmtif (mm)

I kehilangan air akibat perkolasi (mm/han)

R = curah hujan elekiil {mm)

WLE = pengganti lapisan air {mm/hari)



2.2.7 Kebulghan Ajr di Intake

Kebutuhan air irigasi adalah besamya kebutuhan air yvang diperlukan mulai
dari pengelolaan lahan, perkolasi, macam tanaman, efisiensi irigasi dan lainnya
Kebutuhan bersih air di intuke (DR) adalah : (Standart Perencanaan Ingasi, KP
Penunjang, 1986: 12)

DR = l:’;;: e R R A
dengun:

DR = besamnya kebutuhan penyadap dari sumber air (1/dt Ha)

€ = efisiensi irigasi

NFR = kebutuhan bersih air (mm/hari)

2.2.% Lifesiensi [rigasi

Pada saat air melalui saluran air mengalami kehilangan yang disebabkan
oleh rembesan, perkolasi dan kurang teliti dalam eksploitasi, Kehilangan pada
saluran air discbut dengan efisiensi irigasi vang besarmva adalah perbandingsn
antara wir yang dimanfaatkan tumbuhan dengan perkolasi laban serta jumlah air
vang dikeluarkan dari pengambilan, Kriteria perencanaan irigasi yang memunjang
efisiensi irigasi secara keseluruhan adalah sebesar :

O0% % 90% x BO% = 65% (0.63)

Nilai efisiensi tersebut terdin dan : (Standart Perencanaan irigasi, KP 03, 1986 :6)

1. Saluran tersier = B0%
2. Saluran sekunder )
Saluran primer = 00%
H5%a

4. Dipetak primer =73-125%

Dipetak sekunder =T,a—115%

6. Dipetak tersier = 15— 225 %




Faktor-fakior yang mempengaruhi kehilangan air adalah:

—

Pamjang saluran,

[

Luas permukaan air pada sebuah saluran,
3. Kedudukan air tanah,

Keliling basah saluran dan lapisan udar,

2.2.9 Kebutuhan Aar Ingasi

Ecbutuhan air ingasi adalah untuk menentukan luas optimal jarngan irigasi
vang akan diteliti jadwal tanamnya. (Standart Perencanaan Irigari, KP Penunjang,
1986 : 5)

Contoh perhitungan kebutuhan air untuk ifgasi yang dilaksanakan mulai bulan
Jamaari selama | Bulan ¢ 30 hari ).

Cara pengerjaan sebagai berikut :

1 = peniode setenpah bulanan

2(ET,) EVAPOIranspirks

3 { Perkolasi ) =1 % Rasio luas pengguma air komsumtif (PAK)

4({Re) curah hujan efekdf

5{WLR } = Rasio luas pengpuna air komsumtif (PAK) % pengganti
lapisan wir

6, 7.8 (¢, 0. 03) = koefisien tanaman

B{c) = rata —rata dari koefisien uoaman C, + C; + C3/3

10 ET¢) =FETo % Craa - rae 0180 (2 % 9)

11 { NFR. ) = kebutuhan bersih air idgasi vaitu 10 -1 3 -4+ 5

12Z{DR) = NFR / Efisien x 8,64 = lt/dvha
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1.3 Model Linear Programming

Apabila suatu masalah Linear Programming mengandung 2 (dua) keglatan
(atau variabel — varabel keputusan) saja, maks akan dapat diselesmbkan dengan
metode gralik. Tetapm bila melibatkan lebih dari dua kegiatan maka metode prafik
tidak dapat digunakan lagi, schingga diperlukan metode simpleks, Metode
simpleks merupakan suatu cara yang lazim dipakai untuk menentukan kombinasi
oplimal dari tiga variabel atau lebih.

Bila wvariabel keputusan yvang dikandung idak lerlalu banvak masalah
lerscbul dapat diselesaikan dengan suatu algorithma vang biasanya sering disebut
metode simpleks. Discbutkan demikian karena kombinasi vanabe] keputusan vang
optimal dican dengan menggunakan tabel — tabel.

Lanpkah — langkah metode simpleks vaitu sebagal benikut ;

1. Mengubah fungsi tujuan dan batasan — batasan

Fungsi tujuan diubah menjadh fungst implisil, arlinya semua X kit geser
ke kiri, Pada bentuk standar, semua batasan mempunyai landa <. Kendak samaan
ini harus diubah menjadi kesamaan. Caranva dengan menambah slack variable.
Vuriabel slack i adaluh Xoo 0 X0 - Xsme Karena Ungkal atau hasil kegiatan —
kepiatan vang ada diwakili olch X dan X.. maka variabel slack dimulai dari X ;
Xy dan seterusnva
2. Menyvusun persamaan — persamaan didalam tabel

Selelah lormulasi divbhah kemudian disusun ke dalam tabel, dalam bentuk
simbol seperti tampak pada Tabel dibawah ini.

Tabel 2.5 Simplcks dalam bentuk simbol

Vadabel Dasar [ Z | K| Xoeoetin it Rtz Xam | NK |
L 1 : e TR ST R 2 SRR . b
K.|—| 1] i ALDeieeanass ilsy 1 R | by
Hogg 13 { fy Az iy [ e P e ki il b

i 0 | Bal Amdisen. Ay 0 lJ] i

Sumber : Suhagrve, TO84 - 33
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NK adalah mlai kanan persamasn, vailu nilai dibelakang tanda sama dengan (=),
Variabel dasar adalah wvariabel vang nilainya sama dengan sisi kanan dar
persamaan.
3. Memilih kelom kune

Kolom kunci adalah kolom yang merupakan dasar untuk mengubah tabel
diatas. Pilihlah kolom wvang mempunval nilmi pada gans funpsi tujuan yang
bernilai nepatif dengan angka terbesar, Kalau suatu tabel sudah tidak memiliki
nilai negatif pada baris fungsi tujuan. berarti tabel itu tidak bisa dioptimalkan lagi
{sudah optimall.
4. Memilih baris kunci

Baris kunci adalah bans yvang merupakan dasar untuk mcngubah tabel
tersebut diatas. Untuk 1tu terlebih dahulu carilah indeks tiap  tiap baris dengan
cara membagi nilai — nilai pada kolom NK dengan nmilai vang sebans pada kolom
kunei.

Nifai kolom .’fr'}-f

[ndeks =
Nilai kefom kunci

SRR . 3|

Pilihlah baris vang mempunyai indeks positif” dengan angka terkecil. Dalam hal
ini balasan ke — 2 yvang lerpilih sebagai bans kunei, Berilah tanda segi empat pada
baris kunci . Nilal vanpg masuk dalam kolom kunci dan juga termasuk dulam
baris kunci disebul angka kunei,
5. Mengubah nilai — nilai baris kunei

Nilai baris kunci diubah dengan cara membaginya dengan angka Kunci.
Gantilah vanabel dasar pada baris itu dengan variabel vang terdapat di bagian atus
kolom kuanci (Xa).
fr. Mengubah nilai - nilai selain pada baris kunci

Nilai - nilai baris vang lain, selain pada baris kunei dapat diubah dengan
mumus schagal berkut 1 _
Baris baru = baris lama — (koehsien pada kolom kunet) x nilai baru baris kunci

7. Melanjutkan perbaikan — perbaikan atau perubahan — perubahan




Ulangilah langkah — langkah perbaikan mulai langkah 3 sampai langkah ke
6 untuk memperbaiki tabel - tabel vang telah diubah atau diperbaiki nilainva.
Perubahan bary berhent setelah pada baris pertama (fungsi tujuan) tidak ada yang
bernilai negatif.

Fangkuman Langkah — langkah secara keseluruban adalah scbagal berikut :
Kalau tabel awal (sebelum diubah), tabel hasil perubahan pertama dan abel hasil
perubahan kedua dijadikan satu, maka akan tsmpak jelas perubahannyva.
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BARB 3. METODOLOGI

3.1 Lokasi Penelitian
Dam Bedadung terletak di didesa Curah Malang Kecamatan Rambipuji
Kabupaten lember Jawa Timur.

Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut :

Cambar 3.1 Peta Lokasi (tidak menggunakan skala)

13
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3.2 Langkah — langkah Studi
Langkah — langkah dalam kajan mm adalah sebagal bernikut :
a. Menghitung debit andalan
b. Menghitung Kebutuhan air ingasi

c. Optimasi Pemanfaatan Air dengan Program Linier

3.3 Data — data yvang diperlukan

e

Curah hujan { Dinas Pengairan Kahupaten lember
b. Data Debit Pengamatan Bendung ( Jum Bendung Bedadung )

2

I'nta tanam dan Pola Tata tanam (Dinas Pengairan Kabupaten Jember)

=

. Data Klimatologi (Dhnas Pengairan Kabupaten Jember )

3.4 Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini akan dibagi beberapa tahap pangeraan yang masing-
masing mempunyal tujuan vang berbeda vaitu -
1. Tahap Penviapan Data
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data yvang metupakan data
sekunder diperoleh dari Balai Pengairan Jember Kabupaten Jember.
Data tersebut antara lain
a. [Data curah hujan 15 harian D1 Dam Bedadung. (dapat dilihat di lampiran
A
b. Data wemperatur, kelembaban relatif, kecepatan angin, dan radiasi
matahan dan slasiun pencatat data vang terdekat dengan 131 Dam
Bedadung, (dapat dilihat di lampiran A_2)
€. Data debal 15 hanan Dam Bedadung. (dapat dilihat di lampiran 4.3)
d. Peta skema janngan irigasi Dam Bedadung (dapat dilihat i lampiran
C.1}
2. Tahap pengolahan data dan analisis data
Mada tahap ini dilakukan analisis sebagai berikut ;




a.
k.
C.
d.
e

L

Curah hujan efekil

et andalan,

Data Evapotranspirasi potensial.
Kebutuhan air tanaman.
Kebutuhan air di sawah.

Kebutuhan air di infake.

1. Tahap Running Program Liner Melods Simplex Tabel

i.

b.

Penentuan fungsi tujuan dan fungsi kendala,

Analisa keluaran yung diperoleh dan program linier metode simplex
tabel.

Evaluasi keluaran dari program linder dengan hasil observasi vang lerjadi

di lapangan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian vang telah dibahas pada bab - bab schelumnya, maka

dapat dibuat kesimpulan berikut 1m :

l.

I

Penentuan nilai debit air tersedia { andalan ) pada data debit tahunan pada

tahun 25 sebesar 16,16, m* /det

m

[ebit kebutuhan untuk migasi di [L]L Bedadung sebesar 10,997

fus
Dari hasil Perhitungan gram linier denpan metode simplex, didapat

keuntungan optimasi di tahun 2005 sebesar Bp.397.350.000.000 sedangkan
hasil dan  observasi  lapangan  di tahun 2005 didapat  sebesar
Rp.350.520.000.0000, sehingga didapat keuntungan optimasi schagal berkut
sebesar Rp.46.830.000.000,

dengan inm sebelum adanya optimasi luas lahan sawah ditahun 2005 vang
terairi seluas 11.684 ha. maka sctelah dilakukan optimasi luas sawah vang
terairi menjadi bertambah 1,561 ha, sehingga luas sawah keseluruban vang
terairi pada musim kemarau menjadi 13.245 ha, kajian ini dinyatakan bahwa
dengan menpgunakan melods linier progromming di Dam Bedadung di Desa
Curah Malang Kuabupaten lember adalah optimal,

5.2, Saran

Dan hasil penehition i dopat dilokekan penehiban lebith lanjutl lentang

model optimasi vang lain seperti Dynamic programming, atan  (uadraric

PrOYTmming,

kY
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LAMPIRAN A,

Lampiran A.]1 Data Curab Hujan

Tabel A.1.1 Data Curah Hujan di Daerah Irigasi Dum Bedadung Tahun 1996 Sampai
Dengan Tahun 2005

1 e
TR AMATAN JAHLIAHI PERITART -

TAITTH i u 1 I W LlI._I.I.I{_L'r:‘.'.' i u i e y |-|r1|t.'|u
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1547 12 ] 5 17 n s 1 ] m a2 T L1
R 3 LT Ll & 41 415 7 54 o jo} 50 47 A1
] 1 4z L us B! Al R o 114 1] En 3 i
01 i ] Tl Al i Juz 4] ] &N m w an
M| g il L' qu 1] R S8 1] 45 4] ] L
203 T ik A% &2 u 3 ] 49 7] k4 n 1. |
it 7 3 i ik 0e &1LE LT 4z L] M o] A5
JIEH w1 L] k] o L] 2 il 15 4] 137 4% .t
1119 1 i H 59 U] G 1 i} [l 5k an L0

Sumber ; Iinas Pengairan Jembe

Lampiran A.1 Data Curah Hujan

Tabel A.1.2 Data Curah Hujan di Daerah Irigasi Dam Bedadung Tabun 1996 Sampa
Dengan 'Tahun 2005

Pelmnst Al
Patigifvailin - e r
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L] il a 1] ) ] ik 11 5] 0 41 I I_E

Sumber | Dinas Pemgairun Jember




Lampiran A.1 Data Curah Huwan

Tabel A.1,3 Data Curah Hujan di Daerah Irigasi Dam Bedadung Tahun 1996 Sampai

Dienpan Tahun 2005

Pty i S Jimi -
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Sumber ;. Dinas Pengaivan Jember

[.ampirun A.1 Data Curah Hujan

I'abel A.1.4 Data Curah Hujan di Dacrah Irigasi Dam Hedadung Tahun 1996 Sampa

Dengan Tahun 2003
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Suyprher & Dinay Pengairan Jember




Lampiran A.1 Data Curah Hujan

Tabel A.1.5 Data Curah Hujan di Dacrah Irigasi Dam Bedadung Tahun 1996 Sampai
Dengan Tahun 2005

Pengsrmeatan -—-J s = I_]-du_ ——
watun i ] m W e g Y i (TR | S . S wﬂ:‘—-'}
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Sumber © Dings Penpaivan Jember

Lampiran A.1 Data Curah Hujan

Tabel AL 1.6 Data Curah Hujan di Daerah Irigasi Dam Bedadung Tahun 1996 Sampai
Dengan Tahun 2005

Py _ Dopsibe Lestuitets —  uumiah byjen

Tahim room om gy oy bk ey Ll man
T im0 = T2 E EI T N TR T R 5 SILG
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s 13 M a6 At Ik A R R R " 0.2 a2
15850 moom s W 4 014 65 44 W e T w2 3518
anon 0 o 40 85 @ B ¢ 0 W W 9 15 04
201 C S S T S~ SR | 16 T T R S o 1348
200z 5 4 E0 W 4 4 1 4 & £ 4% ik 1542
003 7 d &0 W W %1 7w oW oW W 12 g G
2004 6 T & a0 3 5l T W W kS Al ANRA
s 0 v it

Sumber - Dinay Pengaivan Jember

Catptan - Kolom | Stasiun curah hujan Kotok

[T Stasiun curah hujan Wirolegi
N1 Stasion curah hujan Tegal batu 11
IV Stasivin curah hujan Sembah
Vo Stasiun curah hujan arjasa 11

Kolom I=1I-111-1¥-%
5

rata-rata hujan bulanan ( mm )




Tabel A2, [Tata Klimatolog

I | S1E AN
1y Tk Mhdaiin Larsn T T = T
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=
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Sumber ; Dinax Pengaivan Jember
Lampiran A.2.1 Perhitungan Evapotranspirasi Potensial

Penghitungan Evapotranspirasi polensial menggunakan cara Modified
Penman. Adapun contoh penghitungannys adalah sebapai berikut |

ata - data pada dacrah smdi -

1. Suhu(t) =2602"C -2767"C
2. Kelembamun Relatif ( Ry =849 % - 87,5 %
3. Kecepatan Angim | u ) 283 mdt” - 510madt’

4. Lama Penyinaran (n.N ) =4191% - 535,61 %
5, Kexludukan geografis dacrah tersebut < 8,11 "LS
Perhitunpan pada bulan Januari

- Data terulur :

1.1 =2739"C

2, Rh B f b

1 u = 3167 mdt”
4, oN? =4214%

- Perhitungan :

. en = Lihat tabel PN
= 36,48 m - bar
2oed =ga x Rh.

3 AR x UEY

31,59 m —bar

36,48 m — bar — 31,59 m — bar
= 4,88 m — bar

4w = L.ihat pada tabel PM1

J.ea-—-ed



(1, 76% m.det”
A-w =1-0.763 mdet™

=]
= (.231 M.der™
&, fiu) =271 +0846xu)

=027 (1 +0.846 x 3.67)
1,125
Ny =01 +0.9%xnN"
= 0,1 + 0,9 x 42,14 %
= (1,479
B [led) = 0,34 — 0044 (ed)'?
=0,34 - 0,044 { 31,59

-

0.107
9. fit) = Lihat tabel PN |
16,178
1. Rnl = f(tix fledix{n.N")
= 16,178 x 0,107 x 0,479
= (1.827 mm.hari '
1. Ra Lihat tabel PN2Z

=16.1
12.Rs ={025+ 0,54 xn. N )xRa
(0,25 + 0,54 x 0,42 1% 16,1
= 7,689 mm . hari ™'
13, Eo* =wi{0T75Rs-Rnl)+0{1—w)iu)ca—ocd)
= {1,769 (0,75 x 7689 - 0.827) + (0.231)(1.125) (4.888)

= 4,934 mm.han
4. ¢ = Lihat tabel PN3
=141
15. Eo =FEo* x ¢

- 4934 5 1,1 = 5428 mm.hari !

37




lampiran A, 3

Tabel A 3.1 Duta Pengukuran Debit Saluran Pnimer BEDADUNG Periode 15 Harian

Dalam Satuan m'/ dt

05 2004 2003 2002 2001 2000 1999 1998 1997 1996 BULAN
20949 18541 30524 BSBOS 27025 304 30125 RSB05 10624 299 JANLARI |
36574 29.642 28788 116167 11617 31278 28525 11617 2678 31102 1
26553 29372 IS807 15911 2355 27303 15607 15901 15214 27502 PEBRUARL |
42734 2738 51075 109531 24420 24222 SO8.750 10953 S04.530 24158 I
25479 25982 28006 24510 27.075 26527 27804 24019 28125 26812 MAREV |
23833 2271 25313 25313 27349 26744 25118 25303 25423 268.56 i
1162 25981 27.446 83425 19958 25009 2766 83425 27541 2512 APRIL |
22292 2271 23441 39446 19465 26302 23181 39446 23525 2635 il
16493 19074 2325 24382 21737 25131 2315 24382 2352 25215 MEI [
1035 14891 1572 16085 20747 21615 1558 15785 ISR12 2172 I
15.665 14019 13524 (3048 10505 20777 13728 13048 136,12 20658 JUNI [
16276 7519 13362 778 15256 15356 1316 TRTE 13425 154320 il
15.501 8346 8783 5615 10505 14.147 8518 5615 8826 14231 JULI T
5536 6721 6042 4462 14259 10975 6241 4462 6102 10RTS I
1720 4475 5212 4349 3059 B892 5512 4349 5312 8927 AGUSTUS 1
4202 2347 2304 4462 1297 6012 25840 4462 24050 612 1
2547 1941 2468 3841 4159 5857 2661 384l 2568 5325 SCPTEMBER 1
2708 2267 1765 3397 2297 6603 1985 3397 1825 67.25 1
2018 1305 2919 2744 34290 6792 3009 2744 3002 6758 OKTOBER |
17742 4618 7.595 2608 2005 150 7895 2608 7625 15025 I
9126  6.056 6969 4735 6111 21655 679 4735 7008 21736 NOPEMBER |
17.767 23.196 18568 9472 | 865 19323 18468 0472 1862 10425 1
25807 22871 2284 16531 7248 2164 2254 16331 2284 2185 DESCMPER |
12221 26311 26534 2946 4221 27025 26738 2946 26138 27245 i
Sumber - [Mmay Pengairan Jember .




Lampiran A4 Observas: di | apangan

Tabel A4.1 Observasi di Lapangan

|| crsmmii | PSceen | e | Tm ] e [ | il ()
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Lampiran B. 2
Perhitungan  [lntuk mengetahui keunmingan dalam rupish dan mengetahu

pertambahan baku sawah vang mendapatkan air. Adapun centoh penghitungannya
adalah schagai berikur :
- Hasil dari optimasi # (NK)- Hasil observast tanaman = | lasil keuntungan dalam
rupiah.
- Hasil ohservasi tanaman (Bakue sawah * Hasil ton vang didapat * Harga perkilo
gram) + Baku sawah yang hanya mendapatkan air pada musim kemarau = Hasil
dalam rupiah.

- Hasil keuntungan dalam rupiah - Hasil dalam rupiah = ha laban

Ry 397.350.000.000
Rp 350.520.000,000
Rp 46.830.000.000

Ry 350.520.000.000 / s
11684 = Rp 30.000.000

Rp 46.830.000.000 / .
/Ry 30.000.000 =191 2
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